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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas sumber daya manusia, budaya kerja dan iklim organisasi
terhadap prestasi kerja pada Biro Kesejahteraan Rakyat Setda Provinsi Sulawesi Utara. Penelitian menggunakan
metode kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan kuisioner dan di analisis menggunakan alat analisis SPSS versi
29. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh positif terhadap
prestasi Kerja, dengan nilai F hitung 30,651 dan signifikansi < 0,001. Namun, secara parsial, kualitas sumber daya
manusia tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja (t hitung -1,895, signifikansi 0,068). Sebaliknya,
budaya kerja (t hitung 2,081, signifikansi 0,046) dan iklim organisasi (t hitung 5,448, signifikansi 0,001) terbukti
memiliki pengaruh positif. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun kualitas individu penting, lingkungan kerja
yang mendukung dan budaya kerja yang baik lebih berperan dalam meningkatkan kinerja pegawai.
Kata kunci : Kualitas sumber daya manusia, Budaya kerja, Iklim organisasi, Prestasi kerja, Biro Kesejahteraan
Rakyat Setda Provinsi Sulawesi Utara

Abstract

This research aims to determine the influence of the quality of human resources, work culture and organizational
climate on work performance at the People's Welfare Bureau of the Regional Secretariat of North Sulawesi Province.
The research uses quantitative methods. Data were collected using a questionnaire and analyzed using the SPSS
analysis tool version 29. The research results showed that simultaneously, these three variables had a positive
influence on work performance, with a calculated F value of 30.651 and a significance of <0.001. However, partially,
the quality of human resources does not have a significant effect on work performance (t count -1.895, significance
0.068). On the other hand, work culture (t count 2.081, significance 0.046) and organizational climate (t count 5.448,
significance 0.001) were proven to have a positive influence. These findings indicate that although individual quality
is important, a supportive work environment and a good work culture play a greater role in improving employee
performance.

Keywords: Quality of human resources, work culture, organizational climate, work performance, Biro Kesejahteraan
Rakyat Setda Provinsi Sulawesi Utara

PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia adalah pendekatan strategis dan koheren dengan
pengelolaan asset paling berharga organisasi, yaitu orang-orang yang bekerja di sana yang secara
individu dan kolektif berkontribusi pada pencapaian tujuannya. Dengan kata lain, pada dasarnya
manajemen sumber daya manusia menggunakan konsepsi yang sama dengan manajemen umum,
namun memiliki pendekatan khusus yang ditujukan spesifik pada pengelolaan sumber daya
manusia. Sadikin dkk (2020:161)

Prestasi kerja merupakan hal yang sangat penting dalam perusahaan untuk mencapai
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tujuannya, sehingga perusahaan melakukan berbagai usaha untuk meningkatkannya. Prestasi
dalam bekerja merupakan salah satu kebutuhan yang ingin dicapai setiap orang dalam bekerja.
Prestasi kerja karyawan tidak sama hasilnya, hal ini disebabkan karena setiap karyawan
mempunyai kemampuan dan kemauan yang berbeda untuk melaksanakan pekerjaan. Prestasi
kerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya, yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta
waktu. Badriyah, (2018:136).

Kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu komponen yang dapat membantu
meningkatkan prestasi kerja. Kualitas sumber daya manusia menurut Ananda (2019:48)
merupakan perpaduan antara fisik (kesehatan) dan non fisik (kemampuan bekerja, berpikir,
kognitif, dan bakat lainnya) yang dimiliki seseorang dalam rangka dapat bekerja, kreatif,
potensial di perusahan. Kualitas sumber daya manusia tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
atau kekuatan fisiknya, tetapi juga oleh Pendidikan, tingkat pengetahuan, kedewasaan, dan
sikapnya.

Budaya kerja adalah suatu filsafah yang didasari oleh pandangan hidup sebagai nilai-nilai
yang menjadi sifat, kebiasaan dan kekuatan pendorong, budaya dalam kehidupan suatu kelompok
masyarakat atau organisasi, kemudian tercermin dari sikap menjadi perilaku, kepercayaan, cita-
cita, pendapat dan tindakan yang terwujud.(Triguno 2018)

IKlim organisasi merupakan pandangan anggota organisasi yang berkaitan dengan
organisasi baik telah ataupun sedang terjadi didalam atau luar lingkungan perusahaan yang dapat
mempengaruhi perilaku, sikap dan kemudian menentukan prsetasi kerja Hanum, (2018:132).

Fenomena pengaruh kualitas sumber daya manusia (SDM) terhadap prestasi kerja di Biro
Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Utara terlihat jelas melalui
peningkatan efektivitas dan efisiensi dalam penyelenggaraan tugas-tugas birokrasi. Selanjutnya
fenomena pengaruh budaya kerja terhadap prestasi kerja di Biro Kesejahteraan Rakyat Sekretariat
Daerah Provinsi Sulawesi Utara tampak jelas melalui penguatan kolaborasi dan semangat kerja
tim yang tercermin dalam budaya yang positif. Adapun fenomena pengaruh iklim organisasi
terhadap prestasi kerja di Biro Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Utara
terlihat melalui hubungan antara suasana kerja yang kondusif dan produktivitas karyawan.

Hubungan antar variabel kualitas sumber daya manusia (SDM), budaya kerja, dan iklim
organisasi terhadap prestasi kerja di Biro Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah Provinsi
Sulawesi Utara menunjukkan interdependensi yang signifikan dalam mempengaruhi hasil kerja.
Kualitas SDM, yang meliputi keterampilan dan kompetensi, secara langsung memengaruhi
kemampuan karyawan untuk menjalankan tugas dengan efektif, sedangkan budaya kerja yang
positif, seperti nilai-nilai kolaborasi dan penghargaan, mendorong keterlibatan dan motivasi
tinggi di antara karyawan. Di samping itu, iklim organisasi yang mendukung, yang meliputi
lingkungan kerja yang nyaman dan dukungan manajerial yang baik, menciptakan suasana yang
memfasilitasi prestasi kerja yang optimal. Ketiga faktor ini saling terkait dan berkontribusi secara
simultan terhadap peningkatan prestasi kerja: kualitas SDM menyediakan kemampuan dasar,
budaya kerja membentuk sikap dan perilaku, dan iklim organisasi memastikan kondisi yang
mendukung untuk mencapai hasil yang maksimal.

Penelitian yang dilakukan oleh Eni Yuliawati(2020) menunjukkan bahwa kualitas
sumber daya manusia berpengaruh postif terhadap prestasi kerja ada juga dari penelitian
terdahulu Fajri Gunawan (2021) menujukkan bahwa kualitas sumber daya manusia tidak
berpengaruh terhadap prestasi kerja. Selanjutnya penelitian terdahulu Lasmaria Tampubolon dan
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Mas intan purba (2021) menujukkan bahwa budaya kerja berpengaruh positif terhadap prestasi
kerja.

Tujuan Masalah

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Apakah kualitas sumber daya manusia, budaya kerja, dan iklim organisasi berpengaruhi
secara simultan terhadap prestasi kerja di Biro Kesra Setda Provinsi Sulut?

2. Apakah kualitas sumber daya manusia mempengaruhi secara parsial terhadap prestasi
kerja di Biro Kesra Setda Provinsi Sulut?

3. Apakah budaya kerja mempengaruhi secara parsial terhadap prestasi kerja diBiro Kesra
Setda Provinsi Sulut?

4. Apakah iklim organisasi mempengaruhi secara parsial terhadap prestasi kerja di Biro
Kesra Setda Provinsi Sulut?

TINJAUAN PUSTAKA
Prestasi Kerja

Prestasi kerja berkaitan dengan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang (pegawai) baik
berupa mutu dan jumlah pekerjaannya yang dicapai oleh pegawai tersebut selama sehari bekerja
atau satu giliran tanpa bekerja berlebih-lebihan serta dapat menyelesaikan pekerjaannya seperti
yang telah ditargetkan , prestasi kerja dapat pula dicapai melalui pendidikan yang telah diikutinya,
baik yang bersifat formal maupun non formal.Hakim, L., & Mardianto, T. (2019)

Kualitas Sumber Daya Manusia

Kualitas Sumber Daya Manusia merupakan perpaduan antara kemampuan fisik
(kesehatan) dan kemampuan non fisik (kemampuan bekerja, berpikir, mental,dan keterampilan-
keterampilan lainnya) yang dimiliki oleh seseorang individu sehingga mereka mampu untuk
bekerja, berkreasi, berpotensi didalam organisasi. Kualitas SDM tidak hanya ditentukan oleh aspek
keterampilan atau kekuatan tenaga fisiknya akan tetapi di tentukan oleh pendidikan atau kadar
pengetahuannya, pengalamannya, kematangannya dan sikapnya.Rahmadaniati, (2021).

Budaya Kerja

Budaya kerja yaitu berpegang teguh pada berbagai nilai yang dimiliki masyarakat
sedemikian rupa di adaptasikan hingga terbentuk berbagai nilai baru yang berkembang sebagai
perilaku dan sifat manajemen. Budaya kerja sebagai pernyataan filosofis, dapat difungsikan
sebagai tuntutan yang mengikat pada karyawan karena dapat diformulasikan secara formal dalam
berbagai peraturan dan ketentuan perusahaan (Simbolon, 2021).

Iklim Organisasi

Iklim organisasi dipandang sebagai suasana kerja organisasi, sikap dan interaksi pimpinan,
karyawan, staf dan masyarakat pada umumnya. Hal tersebut juga dapat dikatakan bahwa iklim
organisasi meliputi banyak hal. Iklim organisasi dalam lingkungan kerja berarti tidak adanya
perlakuan diskriminatif dalam pembagian kerja, pengembangan karir dan lainnya. Demikian pula
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dalam proses organisasi, tidak ada perlakuan diskriminatif terhadap karyawan maupun karyawan
dalam melaksanakan tugas- tugas organisasi. Anandita (2021).

Penelitian Sebelumnya

Oddang, Ahmad Gani, Ramlawati (2020) dalam penelitian yang berjudul Pengaruh Gaya
Kepemimpinan, Iklim Organisasi Dan Budaya Organisasi Terhadap Prestasi Kerja Pegawai
Bakesbangpol Provinsi Sulawesi Selatan. Metode yang digunakan dalam peneltian ini adalah
kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menguji sejaun mana pengaruh gaya kepemimpinan,
iklim organisasi dan budaya organisasi terhadap prestasi kerja Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Provinsi Sulawesi - Selatan. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara simultan faktor
gayakepemimpinan, iklim organisasi dan budaya organisasi berpengaruh terhadap prestasi kerja
pegawai dan secara parsial yang berpengaruh dominan terhadap prestasi kerja pegawai adalah gaya
kepemimpinan.

Ni Luh Ayu Evik Oktoviari, | Gede Gama dan Bayu Surya Parwita (2020) dalam penelitian
yang berjudul The Influnce of Organizational Climate, Organizational Commitment and Self-
Effendy into Employee Performance in PT BPR Khrisna Darma Adipala Bandung, B

ali. Penelitian ini menggunakan teknik total sampling dan seluruh populasi dijadikan
sebagai sampel. Penelitian ditempatkan pada PT.BPR Khrisna Darma Adipala Badung,
Bali.Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan kuesioner.Teknik analisis yang digunakan
adalah uji instrumen, uji asumsi klasik dan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa iklim organisasi, komitmen organisasi dan efikasi diri mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. BPR Khrisna Darma Adipala Badung, Bali.

Lasma Ria Tampubolon, Mas Intan Purba (2021) dalam penelitian yang berjudul Pengaruh
Motivasi Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap Prestasi Kerja Karya wan PT. Bank Mandiri
Cabang Pematang Siantar Sudirman. Tujuan penelitian ini adalah untuk menegtahui dan
menganalisis pengaruh motivasi kerja dan budaya organasasi terhada prestasi kerja karyawan PT.
Bank Mandiri Cabang Pematang Siantar Sudirman.Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalahpendekatan survei, jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan
sifatpenelitian ini adalah deskriptif eksplanatori.Hasil penelitian menunjukkan secarasimultan dan
parsial motivasi kerja dan budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikanterhadap kinerja
karyawan.

Nia Saniansih, Mohamad A. Rahawarin, Jeanly Waisapy (2021) dalam penelitian yang
berjudul Pengaruh Motivasi Kerja Dan Iklim Organisasi Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Pada
Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Maluku. Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif.
Bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja dan Iklim Organisasi terhadap Prestasi
Kerja Pegawai pada Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Maluku. Sampel pada penelitian
ini berjumlah 44 responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi,
kuisioner menggunakan model analisis regresi linear berganda dan uji asumsi klasik.Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh motivasi kerja terhadap prestasi kerja pegawai secara
parsial memberikan sumbangan efektif sebesar 53,1%. Adapun pengaruh iklim organisasi terhadap
prestasi kerja secara parsial memberikan sumbangan efektif sebesar 43,3%. Secara simultan
motivasi kerja dan iklim organisasi memberikan sumbangan efektif sebesar 28,7% terhadap
prestasi kerja pegawai dan 71,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidakditeliti oleh peneliti.
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Kerangka Konseptual

Kualitas SDM
(X1)

m H3 Prestasi
> Kerja (Y)

Iklim Organisasi
(X3)

H4

H1

Sumber:Data diolah,2024

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Sumber:Data diolah,2024

Hipotesis Penelitian
H: : Kualitas sumber daya manusia, budaya kerja dan iklim organisasi berpengaruh terhadap
prestasi kerja
H> : Kualitas sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap prestasi kerja
Hs : Budaya kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja
Has Iklim orgnanisasi berpengaruh prestasi kerja

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif, dengan variabel bebas adalah kualitas sumber daya manusia (X1), budaya kerja (X2),
dan iklim organisasi (X3) sedangkan variabel terikat adalah prestasi kerja (Y). untuk mengolah
data yang didapatkan dari jawaban responden atas pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner
dengan mengunakan program SPSS25, sebagai alat bantu analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
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berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan analisis data
yang bersifat kuantitatif/statistik Sugiyono (2020:16).

Populasi, dan Sampel

Populasi adalah totalitas dari setiap elemen yang akan diteliti yang memiliki ciri sama, bisa
berupa individu dari suatu kelompok, peristiwa, atau sesuatu yang akan diteliti
(Handayani,2020:26). Populasi dalam penelitian ini adalah ASN 26 orang & THL 7 orang di Biro
Kesejahteraan Rakyat SetdaProvinsi Sulawesi Utara dengan jumlah 33 pegawai. Sugiyono
2019:127).Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Tarjo (2019:24) juga memberikan definisi tentang sampel yaitu bagian kecil dari anggota
populasi yang di ambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.
Dikarenakan jumlah populasi yang ada dalam penelitian ini tidak lebih dari 100 responden, maka
seluruh populasi dijadikan sebagai sampel berjumlah 33 orang.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui
pengisian kuesioner oleh responden. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh secara
langsung dari seluruh Pegawai yang sudah lama bekerja di Biro Kesejahteraan Rakyat Setda
provinsi Sulawesi Utara. Kuesioner ini berisi pernyataan-pernyataan yang relavan dengan variabel
yang digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data penelitian.

Metode Pengumpulan Data

Pendekatan pengumpulan data, yang dikenal sebagai kuesioner atau survei, mengharuskan
peneliti untuk tidak mengajukan pertanyaan langsung kepada peserta dan sebaliknya menerima
tanggapan mereka sebagai balasannya. Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan memberikan responden seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk
dijawab. Peneliti menggunakan indikator untuk setiap variabel dalam membuat kuesioner
(Sugiyono, 2020).

Teknik Analisis Data
Pengelohan Data dan Penyajian Data

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program computer SPSS(Statistical
package for the social sciences) untuk analisis data, sedangkan penyajian data menggunakan
table. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, dengan
menggunakan analisis regresi linear berganda dan pengujian hipotesis. Penelitian kuantitatif
adalah jenis penelitian yang menggunakan angka-angka dalam memproses data untuk
menghasilkan informasi yang terstrukturSinambela (2020:762).

Pengujian Hipotesis
Uji-T (Parsial)

Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai-t yang dihitung dengan nilai yang sesuai
dalam tabel-t untuk mengetahui apakah variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan
dan parsial pada variabel dependen.

Uji-F (Simultan)
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Tujuan dari uji statistik F adalah untuk menilai apakah variabel independen dan dependen
dalam model bersama-sama memiliki pengaruh satu sama lain (Ghozali, 2018). Untuk membuat
penentuan berdasarkan uji F, hipotesis alternatif (Ha) dianggap memiliki efek simultan jika tingkat
signifikansi (sig) kurang dari 0,05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh simultan antara variabel
independen dan variabel dependen. Di sisi lain, hipotesis (HO) dianggap tidak berpengaruh jika
tingkat signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
simultan antara variabel independen dan variabel dependen.

Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R2 berfungsi sebagai ukuran proporsi variasi total dalam retensi pelanggan yang
dapat dijelaskan oleh variabel independen tersebut. Nilai R2 yang lebih tinggi menandakan
persentase yang lebih besar dari variasi total dalam retensi pelanggan yang dapat dikaitkan dengan
variabel independen. Mulai dari 0 hingga 1, nilai R2 menawarkan wawasan yang berharga.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Hasil Uji Validitas dan Uji Reabilitas

Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Variabel Item Rtabel Rhitung N Keterangan
X1.1 0,344 0,667 33 Valid
Kualitas sumber daya X1.2 0,344 0.624 33 Val!d
manusia (X1) X1.3 0,344 0,754 33 Val!d
X1.4 0,344 0,765 33 Valid
XI1.5 0,344 0,687 33 Valid
X2.1 0,344 0,894 33 Valid
Budaya Kerja X2.2 0,344 0,892 33 Valid
(X2) X2.3 0,344 0,908 33 Valid
X2.4 0,344 0,833 33 Valid
X3.1 0,344 0,590 33 Valid
Iklim Organisasi (X3) X3.2 0,344 0,869 33 Valid
X3.3 0,344 0,845 33 Valid
X3.4 0.344 0,907 33 Valid
X35 0,344 0,723 33 Valid
Y.l 0,344 0,837 33 Valid
. ) Y.2 0,344 0,871 33 Valid
Prestasi Kerja (¥) Y3 0,344 0,773 33 Valid
Y.4 0,344 0,902 33 Valid
Y.5 0,344 0,776 33 Valid
Y.6 0,344 0,859 33 Valid

Sumber:Data diolah,2024
Tabel 1 diatas menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel kualitas sumber daya

manusia (X1), budaya kerja (X2), iklim organisasi (X3), dan prestasi kerja (). dari hasil uji
validitas dengan menggunakan SPSS 29 terhadap 33 responden dapat diambil kesimpulan bahwa
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semua item pernyataan dari masing-masing variabel memiliki nilai Rhitung > Rtabel, yang berarti
semua item pernyataan yang digunakan adalah valid.

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Kualitas sumber daya manusia (X1) 0,700 Reliabel
Budaya kerja (X2) 0,912 Reliabel
Iklim Organisasi (X3) 0.849 Reliabel
Prestasi Kerja (Y) 0,913 Reliabel

Sumber:Data diolah,2024

Tabel 2 hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel memiliki
koefisien Cronbach Alpha diatas 0,60 sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-
masing variabel dari kuesioner adalah reliabel, yang berarti semua item yang digunakan adalah
reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

Residual
N 33
Normal Parameters?P Mean .0000000
Most Extreme Differences Std. Deviation 1.50061205
Absolute .207
Positive .207
Negative -.115
Test Statistic .207
Asymp. Sig. (2-tailed)" <.001

Sumber:Data diolah,2024

Berdasarkan dari hasil uji normalitas dengan menggunakan metode Kolmogrov
Smirnov test,didapatkan hasil signifikasi dari uji normalitas adalah sebesar <.001 dimana hasil
tersebut lebih kecil dari taraf signifikan sebesar 0,05%.
Uji Heteroskedastisitas
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Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual

3025-1192
(2025), 3 (4): 870-883

-2 El 0 1

Regression Standardized Predicted Value

Sumber:Data diolah,2024

Gambar 2. Hasil uji heteroskedastisitas

Sumber : data olahan tahun 2024

Gambar 2 uji heteroskedastisitas menunjukkan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas di
lihat dari scatterplot yang titik-titiknya menyebar secara acak dan tidak menunjukkan pola tertentu.

Uji Multikolinieritas
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Bebas Tolerance VIF
Kualitas sumber daya manusia 0,400 2,499
Budaya Kerja 0,375 2,666

Iklim organisasi 0,372 2,685

Keterangan
Non-Multikolinearitas
Non-Multikolinearitas
Non-Multikolinearitas

Sumber:Data diolah,2024

Tabel 4.12 uji multikolinearitas untuk nilai tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10
maka dapat disimpulkan bahwa pada ketiga variabel bebas atau independen diatas tidak terjadi

multikolinearitas.

Uji Regresi Linear Berganda
Table 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta

1 (Constant) 7.847 2.430
X1 -.283 149 =272
X2 .466 224 .309
X3 791 145 .812

a. Dependent Variable: Y

t Sig.

3.230 .003
-1.895 .068
2.081 .046
5.448 <.001

Berdasarkan tabel tersebut, nilai konstanta (o) adalah 7.847. Selain itu, nilai koefisien
regresi untuk variabel Kualitas sumber daya manusia (X1) adalah sebesar -0,283, untuk variabel
Budaya kerja (X2) adalah 0,466, untuk variabel Iklim organisasi (X3) adalah 0.791. Oleh karena

itu, persamaan regresi berganda dapat dirumuskan sebagai berikut
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Y =a+ bl X1+b2 X2 +b3 X3+e
Y =7,847+ - 0,283 (X1)+ 0,466 (X2) + 0,791 (X3)+error

Dari persamaan regresi linear berganda di table, maka dapat diinterpretasikan sebagai

berikut:
Keterangan

1.

Nilai konstanta (a) = 7,847 dengan standar error sebesar 2,430. Ini menunjukan bahwa jika
semua variabel independen kualitas sumber daya manusia (X1), budaya kerja (X2), iklim
organisasi (X3) sama dengan nol (0), maka nilai prestasi kerja (Y) adalah sebesar 7,847
Koefisien variabel Kualitas sumber daya manusia (X1) adalah -0,283 dengan standar error
0,149. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel X1 tidak mempunyai pengaruh positif
terhadap prestasi kerja, maka setiap peningkatan 1 unit pada variabel X1 akan menurunkan
nilai variabel independen sebesar 0,283 dengan asumsi variabel lain tetap konstan.

Koefisien variabel Budaya kerja (X2) adalah 0,466 dengan standar error 0,224. Hal tersebut
menunjukkan bahwa variabel X2 mempunyai pengaruh positif terhadap prestasi kerja, maka
setiap peningkatan 1 unit variabel X2 akan meningkatkan variabel dependen sebesar 0,466,
dengan asumsi variabel lain tetap konstan.

Koefisien variabel Iklim organisasi (X3) adalah 0,791 dengan standar error 0,145. Hal
tersebut menunjukkan bahwa variabel X3 mempunyai pengaruh positif terhadap prestasi
kerja, maka setiap peningkatan 1 unit pada X3 akan meningkatkan nilai variabel dependen
sebesar 0,791 dengan asumsi variabel lain tetap konstan.

Uji F (Simultan)

Nilai F hitung sebesar 30.651 sementara F tabel sebesar 2.89 yang berarti nilai F hitung >

dari F tabel. Hal ini menjelaskan bahwa variabel-variabel independen yaitu kualitas sumber daya
manusia (X1) budaya kerja (X2) dan iklim organisasi secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen yaitu prestasi kerja ().

Koefisien Determinasi (R?)

Table 6.Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate
1 8722 .760 .735 1.576
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

Sumber:data olahan, 2024
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi di atas nilai R Square sebesar 0,760 atau 76,0%

yang berarti bahwa variabel kualitas sumber daya manusia budaya kerja dan iklim organisasi
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel prestasi kerja sebesar 76,0%.
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Pembahasan
Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Prestasi Kerja

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia tidak memiliki
pengaruh yang positif terhadap prestasi kerja Biro Kesejahteraan Rakyat Setda Provinsi Sulawesi
utara. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel yang diteliti yaitu kualitas sumber daya manusia
tidak berpengaruh terhadap prestasi kerja. Hal ini dikarenakan ada beberapa faktor eksternal,
seperti budaya organisasi dan kebijakan manajemen, dapat mendominasi pengaruh individu.
Selain itu, keterampilan yang dimiliki mungkin tidak sesuai dengan kebutuhan pekerjaan, dan
kurangnya motivasi atau insentif dapat menghambat kinerja meskipun kualitas individu baik.
Menurut teori kualitas sumber daya manusia, diartikan sebagai seseorang yang bekemampuan baik
dalam bidang fisik intelektual dan psikologisnya yang dapat mempengaruhi maju mundur suatu
perusahaan. Kulla Rumapea (2018). Sehingga berdasarkan hasil analisis ini menyatakan bahwa
Kualitas sumber daya manusia tidak berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Prestasi
kerja. Penelitian sebelumnya mendukung temuan ini oleh Fajri Gunawan tahun (2021),
menyatakan bahwa kualitas sumber daya manusia tidak selalu berdampak positif pada prestasi
kerja.

Budaya Kerja Terhadap Prestasi Kerja

Hasil uji statistik menunjukan bahwa variabel yang diteliti budaya kerja mempunyai
pengaruh terhadap prestasi kerja. Hasil menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara budaya
kerja yang memiliki peran penting dalam prestasi kerja di Biro Kesejahteraan Rakyat Setda
Provinsi Sulawesi utara. Menurut teori budaya kerja pada umumnya suatu keharusan dimana
mengikat pegawai karena secara formal dalam atauran ataupun ketentuan didalam suatu
organisasi. Oleh sebab itu budaya kerja dapat mempengaruhi sikap dan cara karyawan dalam
berperilaku. (kaesang (2021:48) Sejalan dengan temuan ini yang menyatakan bahwa budaya kerja
memiliki pengaruh positif terhadap prestasi kerja pada Biro Kesejahteraan Rakyat Setda Provinsi
Sulawesi Utara. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Lasma ria
Tampubolon dan Mas intan purba tahun (2021), dimana mereka menemukan bahwa budaya kerja
memiliki pengaruh yang serupa yaitu positif dan signifikan terhadap prestasi kerja.

Iklim Organisasi Terhadap Prestasi Kerja

Hasil uji statistik menujukkan bahwa temuan ini menunjukkan bahwa variabel yang diteliti,
iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pada Biro kesejahteraan
Rakyat Setda Provinsi Sulawesi Utara. Menurut teori iklim organisasi dipandang sebagai suasan
kerja organisasi, sikap dan interaksi pimpinan, karyawan, staf dan masyarakat pada umumnya. Hal
tersebut juga dapat dikatakan bahwa iklim organisasi meliputi banyak hal. Iklim organisasi dalam
lingkungan kerja berarti tidak adanya perlakuan diskriminatif dalam pembagian kerja dan
pengembangan Kkarir. Anandita (2021:14). Sehingga berdasrkan hasil analisis pengujian ini yang
menyatakan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja
pada Biro Kesejahteraan Rakyat Setda Provinsi Sulawesi Utara. Penelitian sebelumnya
mendukung Temuan ini oleh Oddang dan Ahmad Gani tahun (2020) yang juga menunjukkan
bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja.

KESIMPULAN
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan mengenai ‘“Pengaruh kualitas sumber daya
manusia, budaya kerja dan iklim organisasi terhadap prestasi kerja pada Biro Kesejahteraan Rakyat
Setda Provinsi Sulawesi Utara”, penulis mengambil beberapa kesimpulan:

1.

Saran

Terdapat Pengaruh simultan kualitas sumber daya manusia, budaya kerja dan iklim
organisasi terhadap prestasi kerja pada Biro Kesejahteraan Rakyat Setda Provinsi
Sulawesi Utara secara simultan. Uji F mengindikasikan bahwa ketiga variabel tersebut
dapat menjelaskan variasi dalam prestasi kerja dengan baik, sehingga penting untuk
memperhatikan interaksi antara ketiganya dalam konteks organisasi.

Kualitas sumber daya manusia pada pengujian hipotesis kedua secara parsial tidak
berpengaruh positif terhadap prestasi kerja. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
pegawai memiliki keterampilan yang baik, tetapi ada juga faktor eksternal seperti
budaya kerja dan iklim organisasi dapat lebih mendominasi pengaruh terhadap prestasi
kerja. Ketidakcocokan antara keterampilan dan tuntutan pekerjaan juga menjadi salah
satu penghambat yang perlu di atasi.

Budaya kerja pada pengujian hipotesis ketiga secara parsial berpengaruh positif
terhadap prestasi kerja pada Biro Kesejahteraan Rakyat Setda Provinsi Sulawesi Utara.
Temuan ini menggaris bahwahi pentingnya pengembangan budaya kerja yang sehat
untuk mendorong kinerja individu dan tim keseluruhan.

Iklim organisasi pada pengujian hipotesis keempat secara parsial berpengaruh positif
terhadap prestasi kerja pada Biro Kesejahteraan Rakyat Setda Provinsi Sulawesi Utara.
Iklim organisasi jJuga memainkan peran penting dalam mendukung prestasi kerja. Iklim
yang positif, tandai dengan komunikasi terbuka dan penghargaan atas kontribusi
pegawai, dan mampu meningkatkan motivasi dan inovasi.

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang penulis telah uraikan maka penulis
memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan masukan, yakni sebagai berikut:

1.

Penting bagi Biro Kesejahteraan Rakyat Setda Provinsi Sulawesi Utara untuk
mengembangkan program pelatihan dan pengembangan keterampilan yang sesuai
dengan kebutuhan pekerjaan. Hal ini akan memastikan bahwa pegawai memiliki
kompetensi yang relevan dan dapat berkontribusi secara maksimal.

Kualitas sumber daya manusia di Biro Kesejahteraan Rakyat Setda Provinsi Sulawesi
Utara, penting untuk mengimplementasikan program pelatihan yang terarah sesuai
dengan tuntutan pekerjaan agar pegawai dapat berkontribusi secara optimal.

Budaya kerja yang positif harus menjadi prioritas. Organisasi perlu menerapkan nilai-
nilai yang mendorong kolaborasi, komunikasi yang terbuka, dan rasa saling
menghargai di antar pegawai. Program- program seperti kegiatan tim building dan
penghargaan untuk prestasi individu dapat membantu menciptakan suasan kerja yang
lebih harmonis dan produktif.

Untuk meningkatkan iklim organisasi, manajemen perlu fokus pada penciptaan
lingkungan yang mendukung dan aman bagi pegawai. Hal ini dapat dilakukan dengan
cara memberikan unpan balik yang konstruktif, mendengarkan aspirasi pegawai, dan
menerapkan kebijakan yang adil. Dengan menciptakan iklim organisasi yang positif,
pegawai akan merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk berkontribusi secara aktif
dalam mencapai tujuan organisasi.
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